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ABSTRAK

Redenominasi merupakan bagian dari tugas Bank Indonesia dalam melaksanakan dan menjaga
kelancaran sistim pembayaran di Indonesia. Bank Indonesia melakukan redenominasi mata uang rupiah karena
: uang pecahan Indonesia yang terbesar saat ini adalah Rp 100.000. yang merupakan pecahan terbesar kedua di
dunia setelah mata uang Vietnam yang pernah mencetzk 500.000 Dong. Munculnya keresahan atas status
rupiah yang terlalu rendah ketimbang mata uang lainnya. Pecahan uang Indonesia yang terlalu besar akan
menimbulkan ketidak cfisienan dan ketidak nyamanan dalam melakukan transaksi, karcna diperlukan waktu
yang banyak untuk mencatat, menghitung dan membawa uang untuk melekukan transaksi sehingga terjadi
ketidakefisienan dalam transaksi ekonomi. Untuk mempersiapkan kesetaraan ekonomi [ndonesia cengan
kawasan ASEAN dalam memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean pada tahun 2015. Untuk menghilangkan
kesan bahwa nilai nominal uang yang terlalu besar seolah-olah mencerminkan bahwa cimasa lalu, Indonesia
pernah mengalami inflasi yang tinggi atau pernah mengalami kondisi fundamental ekonomi yang kurang baik.

Redenominasi tidak identik dengan sanering. Redenominasi adalah penyederhanaan penulisan nominal
mata uang menjadi lebih simpel yang dilakukan dalam kondisi eékonomi yang stabil dan menuju kearah yang
Iebih schat. Sedangkan Sanering adalah pemotongan nilai uang dalam kondidisi pereknomian yang tidak schat.

Redenominasi dapat menimbulkan dampak postif maupun negatif. Dampak positif dari redenominasi dapat
terlihat dari : frekuensi pencetakan uang menjadi lebih jarang karena uwang logam lebih tahan lama. Dapat
mengatasi masalah inefisiensi waktu dan biaya transaksi dan salah hitung karena jumlah noi yang ierlalu
banyak. Redenominasi juga akan menyederhanakan penulisan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing
sehingga rupiah terlihat memiliki kekuatan karena nilainya mendekati nilai dellar Amerika Serikat.

Dampak negatif dari redenominasi terlihat dari bertambah besarnya biaya operasional perusahaan karena
harus mengganti sistim pembukuan, percetakan, dan sistim teknologi informasi. Bank Indonesia juge akan
mengeluarkan biaya yang besar untuk mencetak uang baru hasil redenomiasi. Selain [tu timbulnya dampak
sosial berupa ketidakpercayaan masyarakat terhadap rupiah bahkan dapat menjadi bumerang dimana
msyarakat justeru memborong dollar AS karena mereka mengira redenominasi sama dengan sanering jixa
tidak dilakukan sosialisasi dengan baik.

Redencminasi akan dilakukan secara bertahap, membutuhkan waktu kurang lebih selama sepuiuh tahun.
Jika dimulai pada 2013, akan berlangsung hingge 2023 dalam tiga tahapan. Tahap pertama, pada 2013-2015
diberlakukan dua denominasi, yakni uang lama dan baru. Uang lama dengan digit tiga nol, dan uang baru tiga
digitnya dipangkas dengan membubuhkan tulisan "rupiah baru", Tahap berikutnya, pada 2016-2018, secara
alamiah dalam tiga tahun diperkirakan uang lama habis. Selanjutnya, pada 2019-2020, pemerintah
menghilangkan tulisan "baru" pada uang yang beredar, sehingga selurh uang yang beredar di masyarakat
adalah uvang baru hasl redenominasi. Namun pemerinah masih memberikan waktu 3 tahun hingga tahun
2023 untuk menukarkan vang lama menjadi uang baru.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia yang merupakan lembaga negara yang
independen, bebhas dari campur tangan pemerintah dan atan pihak-pihak lainnya. Pihak lain dilarang
melakukan segala bentuk campur tangan terhadap pelaksanaan tugas Bank Indonesia. Bank Indonesia wajib
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menclak atau mengabaikan segala bemtuk campur tangan dari pihak manapun dalam rangka pelaksanaan
tugasnya.

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah terhadap : barang dan jasa
yang tercermin dari tingkat inflasi yang rendah, dan mata uang negara lain yang tercermin dari stabilitas kurs
valuta asing

Untuk mencapai tujuan dimaksud, Bank Indonesia mempunyai tugas, yaitu : (a).Menetapkan dan
melaksanakan kebijakan moneter; (b). Mengatur dan mengawasi bank; (c).Mengatur dan menjaga kelancaran

sistern pembayaran.

Pelaksanaan ketiga tugas tersebut mempunyai keterkaitan dan saling mendukung satu sama lain. Tugas
menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengendalian
jumlah uang yang beredar dan pengaturan suku bunga, agar efektif, memerlukan dukungan sistim pembayaran

yang efisien, cepat aman dan handal,

Sistim pembayaran yang efisien, cepat, aman, dan handal, memerlukan sistim perbankan yang sehat.
Sistim perbankan yang sehat, selain mendukung kinerja sistim pembayaran, juga mendukung kinerja
pengendalian moneter; mengingat pelaksanaan kebijakan moneter dan efektifitasnya dalam mempengaruhi
kegiatan ekonomi riil, dan mencapai stabilitas nilai rupiah, berlangsung melalui sistim perbankan.

Dalam rangka menciptakan sistim pembayaran yang efisien, cepai, aman, dan handal inilah Bank
Indonesia metakukan suatu kebijakan yang disebut redenominasi. Redenominasi mata vang rupiah merupakan
salah satu kewenangan Bank Indonesia dalam rangka mengatur dan menjaga kelancaran sistim pembayaran di
Indonesia, yang tidak boleh diintervensi oleh pihak-pibak lain, baik oleh pemerintah maupun DPR.
Redenominasi mata uang rupiah sepenuhnya merupakan kewenagngan Bank Indonesia
Adapun alasan yang melatarbelakangi Bank Indonesia melakukan redemominasi mata uang rupiah adalah
karena :

) uang pecahan Indonesia yang terbesar saat ini adalah Rp 100.000. yang merupakan pecahan terbesar kedua
di dunia setelah mata uang Vietnam yang pernah mencetak 500.000 Dong. Namun tidak memperhitungkan
negara Zimbabwe yang pemah mencetak 100 miliar dolar Zimbabwe dalam satu lembar mata uang.

2) munculnya keresahan atas status rupiah yang terlalu rendah ketimbang mata uang lainmya, misalnya
terhadap dolar, euro, dan vang global lainnya, bukan soal substansi tapi soal identitas karena kekuatan
mata vang kita relati{ stabil, cadangan devisa juga aman, inflasi terjaga (satu digit), investasi juga tidak ada
persoalan, kinerja ekonomi kita baik.

3) pecahan uang Indonesia yang terlalu besar akan menimbulkan ketidak efisienan dan ketidak kenyamanan
dalam melakukan transaksi, karena diperlukan waktu yang banyak untuk mencatat, menghitung dan
membawa uang untuk melakukan transaksi sehingga terjadi ketidakefisienan dalam transaksi ekonomi.

4} untuk mempersiapkan kesetaraan ekonomi Indonesia dengan kawasan ASEAN dalam memasuki era
Masyarakat Ekonomi Asean pada tahun 2015.

5) untuk menghilangkan kesan bahwa nilai nominal vang yang terlalu besar seolah-olah mencerminkan
bahwa dimasa lalu, suatu negara pernah mengalami inflasi yang tinggi atau pernah mengalami kondisi
fundamental ekonomi yang kurang baik.

Tujuan Penulisan
Tujuan tulisan ini adalah untuk memberikan deskripsi tentang redenominasi, terutama untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan, yaitu : apakah redenominasi itu identik dengan sanering?, apa dampek dari

redenominasi?, syarat-syarat apa yang harus dipenuhi untuk dapat dilaksanakannya kebijakan redenominasi,
dan bagaimana tahap-tahap pelaksanaan redenominasi tersebut?.
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PEMBAHASAN

1. Tugas Bank Indonesia dalam mengatur dan menjaga kelancaran Sistem Pembayaran
menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 antara lain adalah sebagai berikut :

(1). Dalam rangka pelaksanaan tugas, mengatur dan mernjaga kelancaran sistem pembaysran, Bank
Indonesia merupakan satu-satunya lembaga yang berwenang unfuk :
menetapkan macam, harga dari uang yang akan dikeluarkan, bahan yang digunakan dan tanggal mulai
berlakunya sebagai alat pembayaran yang sah, mengeluarkan dan mengedarkan vang rupiah, serta
mencabut, menarik dan memusnshkar. uang dari peredaran.

(2). Satuan mata vang ncgara Republik Indonesia adalah rupiah dengan singkatan Rp.

(3). Uang rupiah adalah alat pembayaran yang sah di wilayah negara Republik Indonesia.

(4). Setiap perbuatan yang menggunakan uang atau mempunyai tujuan pembayaran atau kewajiban yang
harus dipenuhi dengan uang jika dilakukan di wilayzh negara Republik Indonesia wajib menggunakan
uang rupizh

(5), Setiap orang atau badan yang berada di wilayah negara Indonesia dilarang menolak untuk menerima
uang rupiah

(6). Uang rupiah dalam jumlah tertentu dilarang dibawa ke luar atau masuk wilayah pabear Republik
Indonesia kecuali dengan izin Bank Indonesia.

(7). Dalam rangke mengatur dan menjaga sistem pembayaran, Bank Indonesia berwenang :

a. Melaksanakan dan memberikan persetujuan dan izin atas penyelenggarazn jasa sistem
pembayaran.

b. Mewajibkan penyelenggara jasa sistem pembayaran untuk menyampaikan laporan tentang
kegiatannya

c. Menetapkan penggunaan alat pembayaran

d. Mengatur sistem Kliring antarbenk dalam mata uang rupiah dan valuta asing

¢. Bauk Indoncsia menycleuggarukan penyelesaiun akhir transeksi pembayaran (Setelman)
antarbank dalam mata uang rupiah dan atau valuta asing

f. Penyelenggaraan kegiatan penyelesaian akhir transaksi pembayaran antarbank dapat dilakukan
oleh pihak lzin dengan persetujuan Bank Indonesia

2. Redenominasi bukan sanering

Sejalan dengan perkembangan perekoncmian nasional menghadapi tantangan ke depan berupa integrasi
perekonomian regional, saat ini Bank Indonesia tengah melakukan kajian mengenai penyederhanaan dan
penyetaraan nilai Rupiah yang disebut redenominasi.

Redenominasi adalah menyederhanakan denominasi (pecahan) mata uvang menjadi pecahan lebih sedikit
dengan cara mengurangi angka nol tanpa memangkas nilai mata uang tersebut. Misalnya terjad
redenominasi tiga digit, maka Rp1.000.000 menjadi Rp1 000 uang baru hasl redenominasi

Redenominasi bukanlah sanering. Sanering adalah pemotongan daya beli masyarakal melalui
pemotongan nilai vang. Sanering adalah pemotongan uang dalam kondisi perekoromian yang tidak sehat.
dimana yang dipotong hanya nilai uangnya, sedangkan harga barang tetap tinggi.

Berbeda halnya dengan redenominasi, dimana redenominasi dilakukan dalam kondisi ekonomi yang
stabil dan menuju kearah yang lebih sehat. Dalam redenominasi, baik nilai uang maupun barang, hanya
dihilangkan beberapa angka nolnya saja. Dengan demikian, redenominasi akan menyederhanakan penulisan
nilai barang dan jasa yang diikuti pula penyederhanaan penulisan alat pembayaran (uang). Selanjumya, hal
ini akan menyederhanakan sistem akuntansi dalam sistem pembayaran,

3. Dampak positif dari redenominasi

Melalui redenominasi ini, rupiah akan terlihat lebih memiliki kekuatan karena nilainya akan mendekati
dolar AS. Frekuensi pencetakan pecahan mata uang menjadi lebih jarang karena dengan redenominasi, tiga
digit angka nol di setiap pecahan rupiah uang kertas ribuan akan diganti dengan satu rupiah uang logam yang
lebih awet schingga pencetakannya menjadi relatif Iebih jarang. Selain itu, masa berlaku uvang logam ini
lebih tahan lama, bisa sampai 10 tahun, sementara uang kertas hanya |- 2 tahun,

Redenominasi diperlukan untuk membangun infrastruktur pembayaran non-tunai di masa depan, sebab
semakin besar digit angka, maka sistem pencatatan dan akuntansi semakin sulit, Kesulitan muncul jika
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kemampuan sistem pencatatan (mesin hitung) tidak dapat mengantisipasi bertambahnya digit angka
transaksi. Karena itu Indonesia sangat memerlukan redenominasi rupiah yang tujuannya adalah untuk
mengatasi inefisiensi akibat semakin banyaknya waktu dan biaya transaksi akibat nilai transaksi yang
semakin besar dan juga dapat mengatasi salah hitung karena jumlah nol yang terlalu banyak.

Redenominasi akan menyederhanakan penulisan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing sejalan
dengan fundamental ekonomi yang semakin kuat sehingga memberikan kebangraan untuk memegang uang
rupiah,

4. Dampak negatif dari redenominasi

Penggantian mata uang secara serentak, selain mengagetkan orang, juga membutuhkan biaya operasional
yang besar, karena para pengusaha harus berinvestasi lagi untuk mengganti pembukuan, harus menyesuaikan
sistem teknologi informasi dan untuk penyesuaian materi cetak.

Bagi Bank Indonesia sendiri, kebijakan itu tentu akan memakan biaya besar, karena Bank Indonesia
harus melakukan pencetakan uang kembali.untuk mengganti uang lama yang akan diredenominasi.

Bank Indonesia harus mewaspadai dampak sosial yang akan terjadi setelah kebijakan itu diterapkan,
berupa terjadinya trauma dikalangan masyarakat seperti pada kebijakan sanering pada jaman Orde Lama,
sehingga mereka tidak percaya pada rupiah. Bahkan jika kebijakan redenominasi rupiah ini tidak dibarenagi
dengan sosialisasi yang baik kepada masyarakat, kebijakan ini justru menjadi bumerang buat Bank
Indonesia, dimana masyarakat justru memborong dolar AS karena mereka menganggap redenominasi sama
dengan senering.

S. Syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat dilaksanakannya kebijakan redenominasi.

Beberapa faktor yang mendukung suksesnya pelaksanaan redenominasi adalah ekspektasi inflasi yang
berada pada kisaran rendah dengan pergerakan yang stabil, stabilitas perekonomian yang terjaga serta adanya
Jaminan terhadap stabilitas harga serta adanya kebutuhan dan kesiapan masyarakat.

Redenominasi membutuhkan komitmen nasional serta waktu dan persiapan yang cukup panjang. Seperti
yang terjadi di Turki, program redenominasi baru dilaksanakan setelah tercapai komitmen nasional dan
berbagai syarat untuk stabilisasi ekonomi seperti defisit fiskal yang terkendali dilaksanakan.

6.Tahap-tahap pelaksanaan redenominasi di Indonesia
Adapun Tahapan Rencana Redenominasi Rupiah adalah sebagai berikut :
Tahun 2011 - 2012
Pada tahun-tahun tersebut dilakukan sosialisasi.

Tahun 2013 - 2015 ;

Merupzkan masa transisi. Pada masa transisi digunakan dua mata uang rupiah, yakni memakai istilah
rupiah lama dan rupiah hasil redenominasi yang disebut rupiah baru. Pada masa inj masyarakat juga bisa
menggunakan dua jenis mata uang. Misalnya, ada pembeli dengan uang baru, si penjual bisa memberi
kembalian dengan uang baru maupun uang lama, ataupun campuran keduanya. Toko yang menjual barang
wajib memasang dua label harga, yakni harga barang lama dan baru, Pada masa transisi itu juga, Bank
Indonesia akan mencetak uang beru yang diredenominasi. Sebagai contoh, Bank Indonesia akan mencetak
Uang Rp 10,- yang akan menggantikan uang pecahan Rp 10.000,-.

Tahun 20162018
Proses penarikan vang lama dilakukan,

Tahun 2019 - 2020

Keterangan baru dalam uang redenominasi akan dihapus dan sejak saat itu semua masyarakat akan
melakukan transaksi jual beli dengan uang baru yang telah diredenominasi.
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Tahapan transisi redenominasi yang dirancang Bank Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut :

TAHUN TAHAPAN TRANSISI
2010 Pengundangan Redenominasi melalui UU Mata Uang
2011-2012 Sosialisasi serta persiapan sistem akuntansi dan pencatatan scluruh kegiatan
perekonomian (perbanken, perdagangan, dil)
2013 - 2015 Masa transisi, dua nilai rupiah berlaku
2016 Periode transisi selesai
2016 - 2018 Semua uang kertas lama ditarik habis. Proses penarikan selesai 2018
2019 —2020 Rupiah dengan nilai baru berlaku menyeluruh

PENUTUP

Simpulan

Rl;dcmn'tina.si merupakan bagian dari tugas Dank Indonesia dalam melaksanakan dan menjaga kelancaran
sistim pembayaran di Indonesia. Bank Indonesia melakukan redenominasi mata uang rupish karena : uang
pecahan Indonesia yang terbesar saat ini adalah Rp 100.000. yang merupakan pecehan terbesar kedua di dunia
setelah mata vang Vietnam yang pernah mencetak 500.000 Dong. Munculnya keresahan atas stetus rupiah
yang terlalu rendah ketimbang mata uang lainnya. Pecahan uang Indonesia yang terlalu besar akan
menimbulkan ketidak efisienan dan ketidak kenyamanan dalam melakukan transaksi, karena diperiukan waktu
yang banyak untuk mencatat, menghitung dan membawa uvang untuk melakukan transaksi sehingga terjadi
ketidakefisienan dalam transaksi ekonomi. Untuk mempersiapkan kesetaraan ekonomi Indonesia dengan
kzawasan ASEAN dalam memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean pada tahun 2015. Untuk menghilangkan
kesan bahwa nilai nominal uang yang terlalu besar seolah-olah mencerminkan bahwa dimasa lalu, Indonesia
pernah mengalami inflasi yang tingg! atau pernah mengalami kondisi fundamental ekonomi yang kurang baik.

Redenominasi tidak identik dengan sanering. Redenominasi adalah penyederhanaan penulisan nominal
mata uang menjadi lebih simpel yang dilakukan dalam kondisi ekonomi yang stabil dan menuju kearah vang
lebih sehat. Sedangkan Sanering adalah pemotongan nilai uang dalam kondidisi pereknomian yang tidak sehat.

Redenominasi dapat menimbulkan dampak postif maupun negatif. Dampak positif dari redenominasi dapat
terlihat dari : frekuensi pencetakan uang menjadi lebih jarang karenz uang logam lehih tahan lama. Dapat
mengatasi masalah inefisiensi wakty dan biaya transaksi dan salah hitung karena jumlah nol yang terlalu
banyak. Redenominasi juga akan menyederbanakan penulisan nilai tukar rupiah terhadap mata vang asing
sehingga rupiah terlihat memiliki kekuatan karena nilainya mendekati nilai dollar Amerika Serikat.

Dampak negatif dari redenominasi terlihat dari bertambah besarnya biaya operasional perusahaan karena
harus mengganti sistim pembukuan, percetakan, dan sistim teknologi informasi. Bank Indonesia juga akan
mengeluarkan biaya yang besar untuk mencetak uang baru hasil redenomiasi. Selain itu timbulnya dampak
sosial berupa ketidakpercayaan masyarckat terhadap rupiah bahkan dapat menjadi bumerang dimana
msyarakat justeru memborong dollar AS karena mereka mengira redenominasi sama dengan sarering jika
ticak dilakukan sosizalisaci dengan baik.

Redenominasi akan dilakukan secara bertahap, membutuhkan waktu kurang lzbih selamz sepuluh tahun.
Jika dimulai pada 2013, akan berlangsung hingga 2023 dakan tiga talmpan, Tahap pertama, pada 2013-2015
diberlakukan dua denominasi, yakni uang lama dan baru. Uang lama dengan digit tiga nol, dan uang baru tiga
digitnya dipangkas dengan membubuhkan tulisan “rupiah baru".

Tahap berikutnya, pada 2016-2018, secara alamiah dalam tiga tahun diperkirakan uang lama habis.
Sclanjutnys, pada 2019-2020, pemerintah menghilangkan tulisan "baru” pada uang yang beredar, sehingga
selurh uang yang beredar adalah uang baru hasil redenominasi. Namun pemerintah masih memberikan waktu 3
tahun kepada masyarakat untuk menukarkan uvang lama dengan vang baru.

Saran-saran

Untuk menghindari dampak sosial berupa trauma masyarakat seperti pada kebijakan sanering pada masa
yaag lalu yang dapat menghilangkan kepercayaan pada mata uang rupiah, maka disarankan kepada Bank
Indonesia agar melakukan sosialisasi yarg intensif tentarg rencana redenominasi nilai mata uvang rupizh
tersebut.
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